BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 9 (sembilan) bulan, terhitung
dari bulan November 2020 sampai dengan Agustus 2021. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Diferensiasi Produk, Shariah
Compliance (Kepatuhan Syariah), dan Reputasi Perusahaan terhadap Market
Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini dilakukan di

salah satu Bank Umum Milik Negara (BUMN) yaitu Bank Syariah Indonesia.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN SMH Banten angkatan 2017-
2019 sejumlah 578 mahasiswa yang terdiri dari 195 mahasiswa angkatan
2017, 191 mahasiswa angkatan 2018 dan 192 mahasiswa angkatan 2019.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga



bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.*

Tabel 3.1
Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SMH Banten
Semester Ganjil Tahun Akademik 2020/2021

Jurusan
Angkatan Semester
ES PBS AS Jumlah

2014 X1 13 10 3 26
2015 Xl 38 29 11 78
2016 IX 171 111 50 332
2017 VI 247 195 140 582
2018 \Y 225 191 153 569
2019 Il 203 192 105 500
2020 I 178 180 97 455

JUMLAH PERJURUSAN 1075 908 559 2542

Sumber: Akademik FEBI UIN SMH Banten (2020/2021)°

2. Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 15% dari jumlah
populasi Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN SMH Banten Angkatan

2017-2019. Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 126.
2 Akademik FEBI UIN SMH Banten (2020/2021), didokumentasikan pada 29 Januari 2021.



dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).>

Bila jumlah populasi diketahui, maka perhitungan sampel dapat menggunakan

rumus Slovin:*

N 578
" IIN@E 14578 (02 %
Diketahui:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)

Berdasarkan rumus diatas, sampel yang diambil untuk data penelitian
sebanyak 85,25 mahasiswa. Untuk memudahkan perhitungan maka dibulatkan
menjadi 85 mahasiswa. Maka sampel yang akan digunakan untuk penelitian
ini berjumlah 85 Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN SMH Banten
angkatan 2017-20109.

a. Teknik Pengambilan Sampel

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 127.
* Sugiyono, Metode Penelitian, ..., h. 137.



Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik accidental sampling vyaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.®

C. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.’

Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu

yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam

® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.
65.

® Sugiyono, Statistika Untuk, ..., cetakan ketiga puluh, h. 67.

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 17.



pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan Kkuesioner, test, wawancara

terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).®

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.” Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang dibagikan kepada responden.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain
itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada responden secara langsung atau
dikirim melaui pos, atau internet.’® Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan menggunakan kuesioner (angket) yang dibagikan kepada
responden. Berikut butir-butir item kuisioner yang menjadi sumber data:

1) Variabel Diferensiasi Produk (X1)

® Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 15.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 194,

10 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 199.



Pada kolom pertama pada kuiesioner yang disajikan, terdapat 7
butir pertanyaan yang berkaitan dengan diferensiasi produk dengan
reputasi pasar Bank Syariah Indonesia yang wajib dijawab oleh
responden. Pertanyaan yang diajukan berkaitan tentang bagaimana
diferensiasi produk dapat mempengaruhi nasabah dalam menggunakan

rekening Bank Syariah Indonesia.

No Pertanyaan (SS) | (S) | (RR) | (TS) | (STS)

1 | Bank Syariah Indonesia memiliki
pilihan produk yang menarik

2 | Mudah untuk memahami pilihan
produk-produk Bank Syariah Indonesia

3 | Bank Syariah Indonesia memiliki
macam-macam produk untuk dipilih

4 | Produk yang ditawarkan Bank Syariah
Indonesia mudah untuk diingat oleh
nasabah dan calon nasabah

5 | Penawaran harga produk Bank Syariah
Indonesia relatif bersaing

6 | Fasilitas BSI Mobile tergolong mudah
untuk digunakan semua kalangan

7 | Promosi produk dan layanan Bank

Syariah Indonesia dapat menjangkau
semua kalangan masyarakat

2) Variabel Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) (X2)

Pada kolom kedua pada kuiesioner yang disajikan, terdapat 7 butir

pertanyaan yang berkaitan dengan shariah compliance (kepatuhan syariah)




dengan reputasi pasar Bank Syariah Indonesia yang wajib dijawab oleh
responden. Pertanyaan yang diajukan pada kolom kedua berkaitan dengan
bagaimana Bank Syariah Indonesia telah mematuhi terhadap aturan syariah

yang berlaku dalam agama Islam.

No

Pertanyaan (SS) | (S) | (RR) [ (TS) | (STS)

Bank Syariah Indonesia telah mematuhi
aturan Syariah yang berlaku

Produk Bank Syariah Indonesia telah
sesuai dengan prinsip Syariah

Dana nasabah Bank Syariah Indonesia
dikelola dengan baik sesuai prinsip
Syariah

Prinsip Syariah yang dijalankan Bank
Syariah Indonesia diawasi dengan baik
oleh Dewan Pengawas Syariah

Operasional Bank Syariah Indonesia
telah patuh terhadap ajaran agama
Islam

Kepatuhan terhadap Syariah yang
dijalankan sesuai hukum yang berlaku
menjadi salah satu alasan Bank Syariah
Indonesia dipilih oleh masyarakat
Indonesia

Bank Syariah Indonesia menjadi salah
satu contoh bagi bank Syariah lain
dalam penerapan prinsip Syariah yang
terjamin legalitasnya

3)

Variabel Reputasi Perusahaan (X3)
Pada kolom ketiga pada kuiesioner yang disajikan, terdapat 7 butir

pertanyaan yang berkaitan dengan reputasi perusahaan dengan reputasi pasar




Bank Syariah Indonesia yang wajib dijawab oleh responden. Pertanyaan pada

kolom Kketiga berkaitan dengan bagaimana reputasi

perusahaan dapat

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap Bank Syariah Indonesia.

No

Pertanyaan

(SS)

S)

(RR)

(TS)

(STS)

1

Bank Syariah Indonesia terkenal di
kalangan mahasiswa jurusan Perbankan
Syariah UIN SMH Banten

Bank Syariah Indonesia memiliki
reputasi yang baik di kalangan
masyarakat

Bank Syariah Indonesia merupakan
bank Syariah yang paling diminati di
Indonesia

Pegawai Bank Syariah Indonesia sangat
Ramah, Sopan, dan Rapih

Lokasi Bank Syariah Indonesia sangat
strategis, mudah dijangkau dan tersedia
di banyak tempat umum

Kantor Pusat, Kantor Cabang, Kantor
Cabang Pembantu Bank Syariah
Indonesia memiliki fasilitas tempat
yang sangat nyaman

Semenjak diresmikan, Bank Syariah
Indonesia menjadi bank Syariah yang
paling dinantikan keberadaannya

4) Variabel Market Reputation (Reputasi Pasar) (Y)

Pada kolom keempat pada kuiesioner yang disajikan, terdapat 7 butir

pertanyaan yang berkaitan dengan reputasi pasar Bank Syariah Indonesia yang

wajib dijawab oleh responden. Pada kolom keempat berkaitan dengan

bagaimana kinerja bank terhadap nasabah dapat mempengaruhi reputasi pasar

Bank Syariah Indonesia

| No

| Pertanyaan

[ (S9) | (S) [(RR) [ (TS) [ (STS) |




1 | Bank Syariah Indonesia mampu
menjangkau semua kalangan
masyarakat

2 | Iklan Bank Syariah Indonesia sering
ditemukan di berbagai platform media
sosial

3 | Bank Syariah Indonesia memiliki
banyak nasabah dari kalangan
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah
UIN SMH Banten

4 | Bank Syariah Indonesia menjadi favorit
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah
UIN SMH Banten dalam membuka
rekening baru

5 | Bank Syariah Indonesia memudahkan
nasabahnya dalam bertransaksi apapun
dimana saja, kapan saja

6 | Memilih membuat rekening Bank
Syariah Indonesia karena sudah
terjamin ke-Syariah-annya

7 | Bank Syariah Indonesia merupakan
bank Syariah terbesar yang
mendominasi pangsa pasar di Indonesia

3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti,

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.™

11 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 146.



Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan
atau pertanyaan.*?

Jawaban setiap item yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata

antara lain®:

a. Sangat setuju a. Selalu

b. Setuju b. Sering

c. Ragu-ragu c. Kadang-kadang
d. Tidak setuju d. Tidak pernah

e. Sangat tidak setuju

a. Sangat positif a. Sangat baik

b. Positif b. Baik

c. Negatif c. Tidak baik

d. Sangat negatif d. Sangat tidak baik

E. Teknik Analisis Data
1. Statistik Inferensial
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok

digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik

12 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 146.
18 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 146.



pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random.** Statistik ini

disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk

populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang

(probability).*®

a. Statistik Parametris

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi
melalui statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.
(Pengertian statistik di sini adalah data yang diperolen dari sampel).
Parameter populasi itu meliputi: rata-rata dengan notasi p (mu),
simpangan baku o (sigma), dan varians o2. Sedangkan statistiknya adalah
meliputi: rata-rata X (x bar), simpangan baku s, dan varians s° Jadi
parameter populasi yang berupa p diuji berupa X garis, selanjutnya o diuji
melalui s, dan o2 diuji melalui s?>. Dalam statistik, pengujian parameter
melalui statistik (data sampel) tersebut dinamakan uji hipotesis statistik.
Oleh karena itu penelitian yang berhipotesis statistik adalah penelitian
yang menggunakan sampel. Dalam statistik hipotesis yang diuji adalah
hipotesis nol, karena tidak dikehendaki adanya perbedaan antara
parameter populasi dan statistik (data yang diperoleh dari sampel).*®
2. Uji Instrumen Data

a. Uji Validitas

1 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 207.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 208.

16 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 208.



Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek penelitian.'’

Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal
dan validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi
desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Validitas eksternal berkenaan
dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau
diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil.® Corrected
Item-total Correlation merupakan korelasi antara skor dengan item yang
merupakan uji validitas instrumen.*®

Jika r hitung > r tabel dengan a = 0,05 maka koefisien korelasi
tersebut signfikan.

b. Uji Reliabilitas

Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan
reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda

menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 361.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., cetakan kedua, h. 361.

1% Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, (Bandung: Alfabeta,
2017), cetakan kedua, h. 388.



dua menunjukkan data yang tidak berbeda.?’ Jadi, kuesioner yang diisi
oleh responden harus memiliki jawaban yang stabil dan konsisten.

Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.?

Instrumen penelitian dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s
alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Penggunaan Statistik Parametris, bekerja dengan asumsi bahwa
data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi
normal. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametrik tidak
dapat digunakan untuk teknik analisis. Sebagai gantinya digunakan teknik
statistik yang lain yang tidak berasumsi bahwa data berdistribusi normal.
Teknik statistik itu adalah Statistik Nonparametris. Untuk itu sebelum

peneliti akan menggunakan teknik statistik parametris sebagai analisisnya,

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 362.

2! sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.
348.



maka peneliti harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akan

dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak.?

. Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series
autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya cross section
jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain.
Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson
dengan kriteria jika®
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana varians dan
kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.** Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu

dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk

75.

22 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.

2 \/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:

PUSTAKABARUPRESS, 2020), h. 177.

2 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:

PUSTAKABARUPRESS, 2020), h. 226.



merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut
unstandardized residual regresi sebagai variabel dependen. Apabila hasil
uji di atas level signifikan (r > 0,05) berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila level di bawah signifikan (r <
0,05) berarti terjadi heteroskedastisitas.”> Uji statistik yang digunakan
untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah uji Glejser.
d. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti ada hubungan linear yang sempurna atau
pasti diantara beberapa atau semua variabel independen dari model yang
ada. Akibat adanya multikolinearitas ini koefisien regresi tidak tertentu
dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias
dalam spesifikasi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas. Pada model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas.”®

Metode yang menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat
dari tolerance value atau variance inflaction factor (VIF). Batas dari
tolerance value > 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.”’

4. Analisis Regresi Linear Berganda

2%/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ..., h. 226.

26\/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ..., h. 226.

2" \/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
PUSTAKABARUPRESS, 2020), h. 227.



Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predikator
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel dependennya minimal 2.%

Regresi ganda berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih variabel
prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau
lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel
prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya.?

Adapun bentuk persamaan dari analisis regresi linear berganda ini
adalah sebagai berikut:

Y=a+B1X1+B2X2+B3X3+e

Keterangan:

Y = Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah
Indonesia

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Diferensiasi Produk

X = Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)

X3 = Reputasi Perusahaan

275.

%8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.

% Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008), h. 110.



e = Error

Data primer yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan alat
bantu program SPSS 16.0. Selanjutnya vyaitu melakukan serangkaian
pengujian, baik uji statistik maupun uji hipotesis.

Uji statistik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
layak atau tidak untuk dijadikan sebuah model regresi. Sedangkan uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel
independent (Diferensiasi Produk, Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah),
dan Reputasi Perusahaan) terhadap variabel dependent (Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia).

a. Uji Koefisien Korelasi
Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk
hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan
dalam besarnya koefisien korelasi.*
Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen

secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen.™

%0 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.
224,

31 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), cetakan ketiga puluh, h.
231.



Tabel 3.2

Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

b. Analisis Determinasi (R?)

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan
Koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien
korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang
terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel independen.

Koefisien Determinasi (Goodness of fit), yang dinotasikan R?
merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R?)
mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah
untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai R> menunjukkan seberapa besar proporsi dari
total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel

penjelasnya. Semakin tinggi nilai R> maka semakin besar proporsi dari

%2 Sugiyono, Statistika Untuk, ..., cetakan ketiga puluh, h. 231.



total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen.®

Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Hy diterima,
dan H, ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (r
hitung > T taber) Maka H, diterima,*

c. Uji Simultan (Uji F-statistik)

Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat
nilai signifikansi (sig) di mana jika nilai sig di bawah 0, 05 maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F-statistik
digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan.*®
Kriteria:

1) Jika F hitung > F tabel, maka Hy ditolak dan H, diterima.
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau

1) Jikap <0, 05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

2) Jikap >0, 05, maka Ho diterima dan H, ditolak.*®

d. Uji Hipotesis (Uji Statistik t)

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
PUSTAKABARUPRESS, 2020), h. 228.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020),
cetakan kedua, h. 252.

%% \/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ..., h. 228.

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
PUSTAKABARUPRESS, 2020), h. 228.



Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil
dari 0, 05 (5%) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika taraf signifikansi (a) <
0, 05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikan (a) > 0, 05.%’

Kriteria:

1) Jika t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H, diterima.
2) Jika t hitung < t tabel maka H, diterima dan H, ditolak.
Atau

1) Jika p <0, 05, maka Hy ditolak dan H, diterima.

2) Jikap >0, 05, maka Ho diterima dan H, ditolak.*

37/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ..., h. 229.
%8 \/. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ..., h. 229.



